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bimbimngan : Amir hamzah dan Wahyu Fikrinda. 

  

 Pertanian organik merupakan kegiatan pertanian yang perlu diperhatikan kelestarian 

dan meningkatkan kesuburan lingkungan. Tujuan pertanian organik ialah dapat 

mengoptimalkan kesehatan dan kesuburan tanah, tumbuhan, hewan dan manusia. Penelitan 

ini dilaksanakan pada bulan November sampai Jauari 2019.  Penilitian dilaksakan diDesa 

Gading Kulon Kecamatan Dau Kabupaten Malang. Penelitian ini mengunakan rancangan 

acak kelompok ( RAK) 2 faktorial jenis POC dan dosis POC, terdapat 12 kombinasi 

perlakuan dan 3 ulangan, terdapat 36 unit pecobaan terdapat 3 tanaman, sehinga total 

tanaman keseluruhan terdapat 108 sampel. Faktol 1 adalah jenis pupuk organik cair (POC) 

yaitu : P1 : urin sapi = P2 : urin kelinci dan P3 : urin sapi + urin kelinci. Faktor II adalah 

dosis POC dengan 4 kombinasi yaitu : DO = Kontrol = D1 : 1 liter POC + 9 Liter air = 10, = 

D2 : 1,5 liter POC + 9,5 liter air = 10,= D3 : 2 liter POC + 8 liter air + 10. Variabel 

pengamatan terdiri dari tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat kering dan berat basah. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini dapat ditarik beberapa kesimpulan 

adalah sebagai berikut. Dari bebearapa perlakuan antara pengaruh pemberian organik cair 

urin kelinci dan urin sapi terhadap pertumbuhan tanaman kailan menunjukan interaksi 

pertumbuhan tinggi  terbaik pada perlakuan ke P1D1   (POC) urin sapi 1 liter dengan tinggi 

tanaman 24 cm, selanjutnya beriringan pada  P3D2  (POC) urin sapi dan urin kelinci dengan 

dosis pemupukan 1,5 liter dan pertumbuhan tinggi tanaman terendah pada perlakuan P3D1 

(POC) urin sapi dan urin kelinci dengan dosis pemupikan 1 liter. Pemberian (POC) urin sapi 

menunjukan pengaruh yang nayata pada 2 minggu setelah tanaman. Akan tetapi pada minggu 

pengamatan lainya tidak menunjukan pengaruh terhadap pertumbuhan. Selanjtnya (POC) urin 

kelinci dan urin sapi dengan dosis (POC)  dari semua perlakuan tidak menunjukan interaksi. 

Pemberian (POC) urin kelinci dan urin sapi terhadap pertumbuhan luas daun menunjukan 

interaksi antara perlakuan dan dosis pemupukan, parameter jumlah daun tertinggi pada 

perlakuan  P3D2 (POC) urin kelinci dan urin sapi pada dosis pemupukan 1,5 liter.  

 

Kata kunci : Urin Sapi, Urin Kelinci, dan Produksi 

 

  

 

 

 



1. PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar belakang 

Pertanian organik merupakan kegiatan pertanian yang perlu diperhatikan kelestarian dan 

meningkatkan kesuburan lingkungan. Tujuan pertanian organik ialah dapat mengoptimalkan 

kesehatan dan kesuburan tanah, tumbuhan, hewan dan manusia. Pertanian organik di 

lingkungan masyarakat, meksipun dengan pemahaman yang berbeda. Petani sayuran dalam 

teknik pemupukan hinga saat ini terkadang melebihi dosis ajuran, hal ini dapat dikawatirkan 

dalam jangka panjang oleh karena dapat merusakn sifat-sifat tanah, kimia dan biologi tanah 

(Wahyudinndywati et al., 2012). 

Pengunaan pupuk organik cair dapat memperbaiki kesuburan tanah sekaligus 

meyediakan unsir hara yang dibutukan oleh tanaman. Pupuk organik cair adalah salasatu 

jenis pupuk yang dapat di gunakan untuk meperbaiki kesuburan tanah dan menikatkan hasil 

poroduksi tanaman, di sebabkan karena pupuk organik cair diduga menganndung unsur hara 

makaro dan mikro yang cukup tinggi. Pupuk organik cair dapat mempermudah penyerapan 

unsur hara pada tanaman. 

Bentuk pengamplikasian nya selain diberikan melalui tanah kemudian diserap melalui 

akar tanaman, dan juga bisa di aplikansikan melalui dau (stomata) pada tanaman, guna 

mendukung pertumbuhan tanaman. Pemberian urin sapi yang dapat di fermentasi dengan 

konsentrasi 20% -40% mampu menghasilkan produksi tanaman sawi hijau lebih optimal 

(Rizky et al ., 2014). Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan satu sistem pemupukan yang 

rama terhadap lingkungan dan aman bagi tamana. Pupuk organik cair ini dapat menjai salah 

satu alternataif yang dapat mengatasi permasalahan tersebut fungsinya dapat memberikan 

tambahan bahan organik unsur hara, untuk memperbaiki sifat tanah serta mengembalikan 

hara yang tersangkut oleh hasil panen (Lestari, 2009). Berdasarkan hasil penelitian Gomies et 

al., (2012) menunjukan bahwa pupuk organik cair RI 1 (urin sapi) dengan konsentrasi 2 ml/ 

0,51 hanya memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah daun dan luas daun. Kailan 

(Brassica oleracea var. Acephala) adalah salah satu jenis sayuran populer dan yang dimintai 

oleh kalangan masyarakat karana rasa nya enak dan renyah sertai mempunyai giji yang 

tinggi. Tanaman kailan merupakan salahsatu jenis sayuran banyak mengandung vitamin A 

dan C serta mineral Ca dan Fe sehinga bermanfat bagi kesehatan. Kailan diakui sebagai 

tanaman yang sangat produktif bagi daerah tropis (Sagwan supyakorn 1992). Tanaman kailan 

berasal dari negri Cina. DiIndonesian kailan merupakan jenis sayuran baru, tetapi kailan 

termasuk sayuran daun yang memiliki nilai ekonomi cukup tinggi yang telah menjadi 

kegemaran keluarga. Jumlah penduduk di Indonesia semakin meningkat sehingga kesadaran 

akan kebutuhan giji pada sayuran kailan semakin bertambah. Untuk memenuhi permintaan 

pasar yang dan yang cukup besar bagi tanaman kailan maka diusahakan dari aspek ekonomi 

dan bisnis (Haryanto et al., 2002).  

Kecamatan Dau kabupaten Malang salah satu sentral produsn komoditas hortikultural 

yang cukup terkemuka, namun pada saat ini muncul berbagi masalah yang dapat mengancam 

kelanjutan budidaya komoditi tersebut. Budidayah yang sangat intensif menyebabkan 

terkuras nya unsur hara dalam tanah karna mengunakan bahan kimia yang melebihi dosis 

anjuran. Penggunaan pupuk dan obat peptisida yang sering kali diatas kebutuhan tanaman, 



selain terjadinya pemborosan, juga menyebabkan pencemaran lingkungan. Lahan 

pengunungan dengan variasi lereng yang curam juga menimbukan potensi bahaya tanah 

longsor yang cukup besar. Oleh karna itu untuk meningkatkan produksi tanaman kailan perlu 

dilakukan budidayah yang intensif terhadap mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman 

kailan, dengan penambahan POC untuk meningkatkan hasil produksi tanaman kailan. 

Berdasarkan uraiyan diatas maka perlu dilakaukan penelitian tentang pemberian POC urin 

sapi dan urin kelinci pada hasil tanaman kailan (Brassica oleracea var. Acephala) untuk 

mengetahui pemberian POC dari urin sapi dan urin kelinci dapat meningkatkan hasil produksi 

tanaman kailan.  

 

1.2. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang diatas yang suda dikemukakan  dapat dirumuskan 

permasalahan yaitu bebagai berikut: 

1. Apakah kombinasi antara POC dari urin sapi dan urin kelinci berpengaruh pada hasil 

tanaman kailan ?. 

2. Kombinasi antara pupuk organik dari urin sapi dan urin kelinci dan takaran POC 

pada hasil tanaman kailan ?. 

1.3. Tujuan Penelitian  

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh POC yang berupa urin sapi dan urin 

kelinci pada hasil tanaman kailan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Diduga perlakuan pupuk 1 liter POC dapat menghasilkan produksi tanaman kailan yang 

paling tinggi. 
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